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Abstract. The use of Artificial Intelligence (AI) in education offers tremendous opportunities to 

improve personalization of learning, administrative efficiency, and accessibility of education at scale. 

AI can quickly analyze student data, provide real-time learning recommendations, and ease the 

administrative burden on teachers, freeing them up to focus on teaching. However, the application of 

AI in education also presents significant challenges, such as inequitable access to technology and 

potential bias in algorithms that could exacerbate existing inequities. To address these challenges and 

maximize the benefits of AI, collaboration between governments, educational institutions, and 

technology providers is needed to ensure that AI integration is done in an inclusive, equitable, and 

ethical manner. 
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Abstrak. Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan menawarkan peluang 

yang besar untuk meningkatkan personalisasi pembelajaran, efisiensi administrasi, dan 

aksesibilitas pendidikan secara luas. AI dapat menganalisis data siswa dengan cepat, 

memberikan rekomendasi pembelajaran secara real-time, dan meringankan beban 

administratif bagi guru, sehingga mereka dapat lebih fokus pada pengajaran. Meskipun 

demikian, penerapan AI dalam pendidikan juga menghadirkan tantangan signifikan, seperti 

ketidaksetaraan akses terhadap teknologi dan potensi bias dalam algoritma yang dapat 

memperburuk ketidakadilan yang ada. Untuk mengatasi tantangan ini dan memaksimalkan 

manfaat AI, diperlukan kerjasama antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan penyedia 

teknologi guna memastikan bahwa integrasi AI dilakukan dengan cara yang inklusif, adil, 

dan etis. 

Kata Kunci: Revolusi, Pendidikan, Artificial Intelligence. 

 

Pendahuluan 

Perkembangan era digital yang terus berkembang pesat, teknologi Artificial 

Intelligence (AI) telah menjadi salah satu inovasi terpenting yang mengubah berbagai sektor 
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kehidupan, termasuk pendidikan. Revolusi pendidikan dengan memanfaatkan teknologi AI 

kini menjadi perbincangan utama di kalangan akademisi, praktisi pendidikan, dan 

pemerintah di seluruh dunia (Sitopu et al., 2024); (Fawait et al., 2024). 

Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan adalah cabang ilmu komputer 

yang berfokus pada pengembangan sistem atau mesin yang mampu melakukan tugas-tugas 

yang biasanya membutuhkan kecerdasan manusia. Contoh dari tugas-tugas ini termasuk 

pengenalan suara, penglihatan komputer, pengambilan keputusan, dan penerjemahan 

bahasa. AI menggunakan berbagai teknik, termasuk machine learning, deep learning, dan 

natural language processing, untuk mengolah data dan membuat prediksi atau keputusan 

berdasarkan data tersebut. Dengan kemampuan untuk belajar dan beradaptasi dari 

pengalaman, AI terus berkembang dan menjadi lebih canggih (Sun, 2021). 

Relevansi AI dalam berbagai bidang sangat signifikan dan semakin meningkat. Di 

bidang kesehatan, AI digunakan untuk menganalisis data medis, memprediksi penyakit, 

dan membantu dalam diagnosis serta perawatan pasien. Dalam sektor keuangan, AI 

membantu dalam mendeteksi penipuan, menganalisis pasar, dan membuat rekomendasi 

investasi. Di industri manufaktur, AI digunakan dalam otomatisasi proses produksi dan 

pemeliharaan prediktif. Sementara itu, dalam bidang pendidikan, AI dapat menyediakan 

pembelajaran yang lebih personal melalui tutor cerdas, platform pembelajaran adaptif, dan 

analisis data perilaku belajar siswa (Chiu, 2021). 

Meskipun penerapan AI dalam pendidikan menawarkan berbagai peluang, seperti 

pembelajaran yang lebih personal dan efisien, kekhawatiran terhadap tantangan yang 

muncul tidak dapat diabaikan. Salah satu tantangan utama adalah masalah privasi dan 

keamanan data. Sistem AI dalam pendidikan sering kali memerlukan akses ke data pribadi 

siswa, termasuk informasi akademik dan perilaku belajar. Pengumpulan dan penyimpanan 

data tersebut harus dikelola dengan sangat hati-hati untuk mencegah pelanggaran privasi 

dan penyalahgunaan data (Yang et al., 2020). Selain itu, ada kekhawatiran tentang 

bagaimana data ini mungkin digunakan di masa depan. Tanpa regulasi dan perlindungan 

yang memadai, ada risiko besar terkait dengan keamanan data yang dapat mempengaruhi 

kepercayaan siswa, orang tua, dan pendidik terhadap teknologi ini (Limna et al., 2022). 

Tantangan lain adalah kesenjangan infrastruktur dan aksesibilitas. Tidak semua 

institusi pendidikan, terutama di daerah terpencil atau berketerbatasan sumber daya, 

memiliki akses ke teknologi canggih atau internet yang memadai untuk mendukung 

penerapan AI. Hal ini dapat memperbesar kesenjangan pendidikan antara siswa yang 

memiliki akses ke alat dan teknologi canggih dengan mereka yang tidak. Selain itu, adopsi 

AI dalam pendidikan membutuhkan pelatihan dan penyesuaian yang signifikan bagi 

pendidik, yang bisa menjadi hambatan lain mengingat variasi dalam kesediaan dan 

kemampuan staf pengajar untuk mengintegrasikan teknologi baru ini dalam praktik 

pengajaran mereka. Tantangan-tantangan ini harus diatasi untuk memastikan bahwa 

penerapan AI di bidang pendidikan dapat memberikan manfaat yang merata dan efektif 

(Zhai et al., 2021). 
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Namun, kelebihannya dalam bidang Pendidikan terbukti dari dampak jangka 

panjang yang bisa dihasilkan. Teknologi AI berpotensi untuk meningkatkan hasil belajar 

melalui metode pembelajaran yang adaptif, menyediakan umpan balik yang cepat dan 

berkelanjutan, serta memperbaiki pengalaman belajar secara keseluruhan. Namun, jika 

tidak dikelola dengan baik, tantangan yang ada dapat memperparah kesenjangan 

pendidikan dan menciptakan ketidaksetaraan baru dalam akses terhadap pembelajaran 

yang berkualitas (Huang, 2021). 

Berbagai penelitian terdahulu telah mencoba mengevaluasi dampak AI dalam 

pendidikan. Studi oleh Smith (2020) menunjukkan bahwa implementasi platform 

pembelajaran berbasiskan AI dapat meningkatkan hasil belajar hingga 20%. Namun, 

penelitian lain seperti yang dilakukan oleh Johnson (2022) menyoroti risiko potensial seperti 

kurangnya interaksi manusia dalam proses pembelajaran yang dapat menghambat 

perkembangan keterampilan sosial siswa. Penelitian ini akan memberikan kontribusi 

dengan menelaah secara mendalam peluang dan tantangan spesifik yang dihadapi dalam 

upaya integrasi AI di sistem Pendidikan (Tanveer et al., 2020). 

Dengan demikian, Penelitian ini mengkaji tentang penerapan AI dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran, tantangan utama yang harus diatasi 

untuk dapat mengintegrasikan AI dalam sistem Pendidikan dan dampak jangka panjang 

penerapan AI terhadap kualitas pendidikan dan kesenjangan Pendidikan. Sebagian besar 

penelitian terdahulu berfokus pada salah satu aspek, seperti efektivitas pembelajaran atau 

tantangan teknologi. Penelitian ini mengkaji keterkaitan antara efisiensi, tantangan integrasi, 

dan dampak jangka panjang secara bersamaan. 

 

Metode Penelitian 

Kajian pada penelitian ini menggunakan metode literatur. Penelitian literatur, atau 

sering disebut sebagai kajian pustaka, merupakan metode penelitian yang melibatkan 

pengumpulan dan analisis sumber-sumber tertulis yang relevan dengan topik atau 

pertanyaan penelitian tertentu. Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menilai, dan 

mensintesis penemuan-penemuan dari studi sebelumnya untuk mendapatkan pemahaman 

yang komprehensif tentang subjek yang sedang diteliti (Nurdiana, 2020); (Robbani, 2022). 

Langkah-langkah dalam penelitian literatur biasanya mencakup penentuan kata kunci, 

pencarian database akademik, pengumpulan karya ilmiah yang relevan, evaluasi kualitas 

dan relevansi sumber-sumber, serta penyusunan temuan dalam bentuk narasi atau meta- 

analisis. Penelitian literatur dapat digunakan sebagai landasan untuk penelitian empiris, 

mengidentifikasi celah-celah penelitian sebelumnya, atau memberikan konteks teoritis yang 

kuat bagi studi baru (Syawie, 2005). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penerapan AI Dapat Meningkatkan Efisiensi Dan Efektivitas Pembelajaran 

Teknologi AI telah menjadi salah satu inovasi terpenting dalam berbagai sektor, 

termasuk  sektor  pendidikan.  Transformasi  yang  dihadirkan  oleh  AI  tidak  hanya 
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memengaruhi cara informasi disampaikan, tetapi juga bagaimana proses pembelajaran 

dipersonalisasi, dikelola, dan dievaluasi. Dengan kemampuan AI untuk menganalisis data 

secara real-time, memberikan umpan balik yang adaptif, serta mengotomatisasi berbagai 

tugas administratif, AI memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran. Penerapan AI dalam pendidikan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas proses pembelajaran melalui berbagai cara. Pertama-tama, AI 

memungkinkan personalisasi pengalaman belajar bagi siswa. Dengan menganalisis data 

tentang kekuatan, kelemahan, dan gaya belajar siswa, sistem AI dapat menyesuaikan konten 

pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan individu (Cantú-Ortiz et al., 2020). Hal ini 

memungkinkan siswa belajar dengan kecepatan mereka sendiri, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan pemahaman dan retensi materi. Personalisasi ini juga membantu guru untuk 

lebih fokus pada intervensi yang dibutuhkan oleh setiap siswa, mengoptimalkan waktu dan 

sumber daya yang tersedia (Syakhrani & Aslan, 2024); (Sartika & Fransiska, 2024). 

Selain itu, AI dapat mengotomatiskan tugas-tugas administratif dan evaluatif yang 

memakan waktu, sehingga memungkinkan guru untuk lebih banyak menghabiskan waktu 

dalam interaksi pengajaran langsung. Misalnya, alat AI dapat digunakan untuk memeriksa 

pekerjaan rumah, memberikan umpan balik otomatis, dan bahkan menilai esai melalui 

pemrosesan bahasa alami. Automasi ini tidak hanya mengurangi beban kerja pendidik tetapi 

juga memberikan umpan balik yang lebih cepat dan lebih konsisten kepada siswa, yang 

sangat penting untuk pembelajaran yang efektif (Paek & Kim, 2021). 

AI juga berpotensi memperkaya sumber belajar dan metode pengajaran. Dengan 

dukungan AI, siswa dapat mengalami pembelajaran melalui simulasi interaktif, realitas 

virtual, atau augmented reality yang membuat topik kompleks lebih mudah dimengerti. 

Selain itu, chatbots berbasis AI dapat berfungsi sebagai asisten belajar yang tersedia 24/7, 

siap menjawab pertanyaan dan memberikan bantuan kapan pun dibutuhkan. Pendekatan 

ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik tetapi juga memungkinkan siswa 

untuk mengeksplorasi materi secara lebih mendalam (Chen et al., 2020). 

Terakhir, AI dapat memainkan peran penting dalam mendukung inklusi pendidikan. 

Misalnya, alat bantu AI dapat membantu siswa dengan kebutuhan khusus melalui teknologi 

pengenalan suara untuk siswa yang mengalami kesulitan membaca atau perangkat lunak 

pengenalan gambar untuk siswa tunanetra. Dengan mengadaptasi materi pelajaran sesuai 

dengan berbagai kebutuhan dan keterbatasan siswa, AI mampu menyediakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih setara dan adil (Mhlanga, 2020). Dengan demikian, penerapan AI 

dalam pendidikan bukan hanya soal meningkatkan efisiensi tetapi juga memastikan bahwa 

pendidikan yang lebih berkualitas dan inklusif dapat diakses oleh semua siswa. 

Di samping manfaat yang disebutkan sebelumnya, penerapan AI dalam pendidikan 

juga menghadirkan tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah 

kebutuhan akan infrastruktur dan pelatihan yang memadai. Untuk mengimplementasikan 

teknologi AI secara efektif, sekolah dan institusi pendidikan harus memiliki akses ke 

perangkat keras dan perangkat lunak yang sesuai, serta jaringan internet yang handal. 

Selain itu, guru dan staf perlu mendapatkan pelatihan yang tepat untuk menggunakan alat 
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AI secara efisien dan memahami bagaimana teknologi ini dapat diintegrasikan ke dalam 

kurikulum mereka. 

Privasi dan keamanan data juga menjadi pertimbangan penting dalam penerapan AI. 

Data yang dikumpulkan dan dianalisis oleh sistem AI sering kali mencakup informasi 

pribadi dan akademik siswa. Oleh karena itu, diperlukan tindakan pencegahan yang ketat 

untuk memastikan bahwa data siswa dilindungi dari akses yang tidak sah dan 

penyalahgunaan. Regulasi dan kebijakan yang tepat harus dikembangkan dan diterapkan 

untuk memastikan bahwa manfaat penggunaan AI tidak mengorbankan privasi dan 

keamanan siswa (Fitria, 2021). 

Selain itu, terdapat kekhawatiran bahwa ketergantungan pada teknologi AI dalam 

pendidikan dapat mengurangi peran guru dan interaksi manusia yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran. AI seharusnya dilihat sebagai alat bantu pengajaran, bukan 

sebagai pengganti guru. Peran guru tetap krusial dalam membimbing, memotivasi, dan 

memahami kebutuhan emosional serta sosial siswa—hal-hal yang sulit dicapai oleh AI. Oleh 

karena itu, implementasi AI harus dilakukan dengan pendekatan yang seimbang dan 

bijaksana (Okunlaya et al., 2022). 

Dengan demikian, Penerapan AI dalam pendidikan membawa sejumlah peluang 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran. Dengan personalisasi, 

automasi tugas administratif, pengayaan metode pengajaran, dan dukungan inklusi 

pendidikan, AI dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih adaptif dan inklusif. 

Namun, keberhasilan implementasi AI juga memerlukan perhatian serius terhadap 

infrastruktur, pelatihan guru, privasi data, dan mempertahankan interaksi manusia dalam 

pendidikan. Dengan pendekatan yang tepat, AI memiliki potensi besar untuk merevolusi 

cara kita mengajar dan belajar, membawa manfaat jangka panjang bagi siswa dan 

masyarakat pada umumnya. 

 

Tantangan yang dihadapi dalam implementasi AI di sektor Pendidikan 

Implementasi Artificial Intelligence (AI) dalam sektor pendidikan menjanjikan 

banyak keuntungan, namun juga datang dengan sejumlah tantangan signifikan. Salah satu 

tantangan utama adalah kebutuhan akan infrastruktur teknologi yang memadai. Sebagian 

besar sekolah, terutama di daerah pedesaan atau negara berkembang, mungkin belum 

memiliki akses ke perangkat keras dan jaringan internet yang diperlukan untuk 

menjalankan aplikasi AI. Selain itu, keterbatasan anggaran dapat membatasi kemampuan 

institusi pendidikan untuk berinvestasi dalam teknologi yang mahal ini (Filgueiras, 2024). 

Selain infrastruktur, pelatihan dan kesiapan tenaga pengajar menjadi tantangan 

berikutnya. Guru dan staf perlu mendapatkan pelatihan yang komprehensif untuk dapat 

menggunakan teknologi AI secara efektif dalam proses mengajar. Banyak guru mungkin 

merasa tidak nyaman atau tidak percaya diri dengan teknologi baru ini, sehingga pelatihan 

harus berjalan berkelanjutan dan mencakup aspek teknis serta pedagogis. Menyelaraskan 

teknologi AI dengan metode dan kurikulum pengajaran yang ada juga membutuhkan 

waktu dan usaha yang cukup besar (Knox, 2020). 



307  

Isu privasi dan keamanan data juga menjadi perhatian utama dalam implementasi AI 

di pendidikan. AI sering kali memerlukan akses ke data pribadi siswa untuk membuat 

sistem yang lebih personal dan adaptif. Perlindungan data pribadi dan akademik dari 

ancaman keamanan siber dan penyalahgunaan sangat penting. Institusi pendidikan harus 

mengembangkan dan menerapkan kebijakan yang ketat untuk memastikan bahwa data 

siswa dilindungi dengan baik, termasuk mematuhi regulasi privasi yang berlaku (Sharma et 

al., 2021). 

Tantangan lain adalah menjaga keseimbangan antara penggunaan AI dan interaksi 

manusia. AI seharusnya berperan sebagai alat pendukung, bukan pengganti guru. Interaksi 

manusia dalam pendidikan sangat penting untuk menyediakan dukungan emosional, 

pengembangan karakter, dan pemahaman mendalam yang sulit dicapai hanya dengan 

teknologi. Penggunaan AI harus dirancang untuk memperkuat peran guru, memberi 

mereka lebih banyak waktu untuk fokus pada aspek yang paling memerlukan sentuhan 

manusia. Jika tidak dikelola dengan baik, ketergantungan pada AI bisa mengurangi kualitas 

pembelajaran yang didasarkan pada interaksi dan hubungan manusia (Munir et al., 2022). 

Tantangan dalam implementasi AI di sektor pendidikan juga mencakup masalah 

ketidaksetaraan akses. Meskipun AI memiliki potensi untuk mempersonalisasi 

pembelajaran dan memperbaiki hasil pendidikan, manfaat ini tidak akan dirasakan secara 

merata jika akses terhadap teknologi masih terbatas. Ketidaksetaraan digital dapat 

memperlebar kesenjangan pendidikan antara siswa di daerah perkotaan dan pedesaan, serta 

antara kelompok sosial-ekonomi yang berbeda. Oleh karena itu, perlu ada upaya serius dari 

pemerintah dan pihak terkait untuk memastikan bahwa seluruh siswa mendapatkan akses 

yang sama terhadap teknologi dan pendidikan yang lebih baik (Bozkurt et al., 2021). 

Selanjutnya, etika penggunaan AI dalam pendidikan menjadi isu yang perlu 

diperhatikan. Penggunaan AI harus dilakukan dengan penuh pertanggungjawaban 

sehingga tidak memperkuat bias atau diskriminasi yang sudah ada. Algoritma AI bisa 

secara tidak sengaja memperkuat ketidakadilan jika data yang digunakan bias atau tidak 

representatif. Oleh karena itu, pengembangan dan implementasi AI harus dilakukan dengan 

hati-hati, memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam prosesnya. Hal ini akan 

membantu menjamin bahwa AI digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang adil 

dan inklusif (Goralski & Tan, 2020). 

Dengan demikian, meskipun AI memiliki potensi untuk merevolusi sektor 

pendidikan dengan menyediakan pembelajaran yang lebih personal, efisien, dan adaptif, 

tantangan yang dihadapi dalam implementasinya tidak bisa diabaikan. Tantangan- 

tantangan tersebut mencakup kebutuhan infrastruktur teknologi yang memadai, pelatihan 

dan kesiapan tenaga pengajar, isu privasi dan keamanan data, kesetaraan akses, dan 

masalah etika. Dengan upaya koordinasi yang baik dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, institusi pendidikan, dan penyedia teknologi, tantangan-tantangan ini bisa 

diatasi secara bertahap. Penting untuk memastikan bahwa AI digunakan sebagai alat 

pendukung yang memperkuat peran guru dan membawa manfaat pendidikan bagi semua 

siswa tanpa terkecuali. 
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Dampak jangka panjang penerapan AI terhadap kualitas pendidikan dan kesenjangan 

Pendidikan 

Penerapan AI dalam pendidikan memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan secara signifikan. Dengan bantuan algoritma canggih, AI dapat menciptakan 

program pembelajaran yang lebih personal dan adaptif sesuai dengan kebutuhan masing- 

masing siswa. Misalnya, AI dapat menganalisis kinerja siswa dalam real-time dan 

memberikan umpan balik yang spesifik serta saran untuk peningkatan. Selain itu, bahan ajar 

dan tes juga bisa disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa, sehingga proses belajar 

menjadi lebih efisien dan efektif. Secara keseluruhan, ini bisa meningkatkan motivasi siswa, 

memperbaiki hasil belajar, dan mengurangi tingkat drop out (Giuggioli & Pellegrini, 2023). 

Namun, penerapan AI juga bisa memperlebar kesenjangan pendidikan jika tidak 

diimplementasikan dengan baik dan adil. Tidak semua sekolah memiliki akses ke sumber 

daya yang diperlukan untuk mengintegrasikan teknologi AI dalam kurikulum mereka. 

Beberapa sekolah, terutama yang berada di daerah terpencil atau kurang mampu, mungkin 

kekurangan infrastruktur dasar seperti konektivitas internet dan perangkat komputer. 

Ketidaksetaraan ini bisa memperkuat kesenjangan antara sekolah yang maju secara 

teknologi dan yang tidak, serta antara siswa dari latar belakang sosial-ekonomi yang 

berbeda (Charow et al., 2021). 

Selain masalah akses, ada juga potensi risiko etis terkait penggunaan AI dalam 

pendidikan yang dapat mempengaruhi kesenjangan pendidikan. Misalnya, algoritma AI 

bisa mencerminkan bias yang ada dalam data yang mereka gunakan. Jika tidak diawasi 

secara ketat, AI dapat memperkuat stereotip dan ketidakadilan yang sudah ada, 

memberikan keuntungan lebih kepada kelompok tertentu dibandingkan yang lain. Itu 

sebabnya penting untuk memastikan bahwa sistem AI yang digunakan dalam pendidikan 

dikembangkan dan diterapkan dengan memperhatikan prinsip-prinsip keadilan, 

transparansi, dan akuntabilitas (Campbell, 2022). 

Kesimpulannya, sementara AI dapat secara substansial meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui personalisasi dan efisiensi pembelajaran, perhatian harus diberikan 

kepada kesenjangan pendidikan yang mungkin semakin melebar akibat tidak meratanya 

akses dan kemungkinan bias dalam sistem AI. Upaya berkelanjutan dari pemerintah, 

institusi pendidikan, dan penyedia teknologi diperlukan untuk memastikan implementasi 

AI yang inklusif dan adil. Dengan upaya tersebut, AI bisa menjadi alat yang mendorong 

ketercapaian pendidikan berkualitas bagi semua siswa, tanpa memandang latar belakang 

ekonomi atau geografis. 

Kesimpulan 

Revolusi pendidikan dengan penerapan Artificial Intelligence (AI) menawarkan 

peluang besar untuk meningkatkan efisiensi, personalisasi, dan aksesibilitas pendidikan. AI 
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memiliki kemampuan untuk menganalisis data siswa dan memberikan pembelajaran yang 

disesuaikan secara real-time, yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Selain itu, 

AI juga dapat membantu guru dengan otomatisasi tugas administratif dan analisis kinerja 

siswa, memungkinkan guru untuk fokus lebih pada pengajaran dan interaksi langsung 

dengan siswa. Potensi ini dapat membawa perubahan signifikan dalam sistem pendidikan, 

menjadikannya lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan individu. 

Namun, revolusi pendidikan dengan AI juga menghadirkan tantangan-tantangan 

yang perlu diatasi. Salah satu tantangannya adalah ketidaksetaraan akses terhadap 

teknologi AI, yang dapat memperdalam kesenjangan pendidikan antara sekolah yang 

memiliki sumber daya dan yang kurang mampu. Selain itu, ada risiko bias dalam algoritma 

AI yang dapat memperkuat ketidakadilan yang sudah ada dalam sistem pendidikan. Untuk 

mengoptimalkan manfaat AI dalam pendidikan, diperlukan upaya kolaboratif dari 

pemerintah, institusi pendidikan, dan penyedia teknologi untuk memastikan bahwa 

penerapan AI berjalan inklusif, adil, dan etis. Dengan demikian, revolusi pendidikan 

dengan AI dapat menciptakan sistem pendidikan yang lebih baik dan merata bagi semua 

siswa. 
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